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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari tiga variabel yaitu
kompensasi kerja, stres kerja, dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.
Hipotesis dalam penelitian ini kompensasi Kkerja, stres Kkerja, dan motivasi Kkerja
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan secara simultan maupun secara parsial.
Objek penelitian ini adalah karyawan di PT. Gading Mas Indinesia Teguh Jember yang
memiliki jumlah populasi 54 responden menggunakan teknik sensus. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara dan kuesioner. Analisis yang digunakan meliputi
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda dan uji hipotesis (uji F, uji t, koefisien
determinasi). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi kerja, stres kerja dan
motivasi kerja secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan dan
kompensasi kerja, stres kerja dan motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kepuasan keja karyawan.

Kata Kunci : kompensasi kerja, stres kerja dan motivasi kerja
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ABSTRACT

This research has purpose knowing the influence from three variables, which work
compensation, work stress and work motivation due to work satisfaction to the workers.
Hypothesis of this research are work compensation, work stress and work motivation
influence to the workers satisfaction simultaneously or partially. What become the object
are workers of PT. GADING MAS INDONESIA TEGUH JEMBER who have total 54
respondents by doing cencus method. The data collecting method are using observation,
interview and also questionnaire. The analysis that used are validity testing, reliability
testing, class assumption testing (normality, multicolinearity and heterogeneity), double
linear regency analysis, and hypothesis testing (F testing, T testing, determination
coefficient). Te result shows that work compensation, work stress and work motivation
simultaneously affect the workers satisfaction while work compensation, work stress and
work motivation partially affect the workers satisfaction significantly.

Keywords: work compensation, work stress and work motivation

1. Latar Belakang

Sumber daya manusia adalah salah satu hal yang sangat penting dalam sebuah
perusahaan. Hal ini di karenakan sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat vital
untuk mencapai dan menjalankan fungsi serta tujuan dari perusahaan. Meskipun memiliki
sarana dan prasarana yang baik, namun jika perusahaan tidak memiliki sumber daya
manusia yang kompeten maka akan sulit bagi perusahaan untuk bersaing dengan pesaing-
pesaing potensial. Dalam era globalisasi ekonomi saat ini, persaingan yang semakin
kompetitif merupakan suatu hal yang tidak dapat dihindari. Tingginya tingkat persaingan
memaksa sebuah perusahaan untuk meningkatkan daya saing yang dimiliki. Dalam
mewujudkan tujuan sebuah perusahaan, sumber daya manusia memiliki peran utama dalam
perencanaan, pengelolaan maupun pelaksana, yang berperan aktif dalam mewujudkan
tujuan sebuah perusahaan.

Selanjutnya usaha lain untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan, diantaranya
adalah dengan memperhatikan kompensasi. Kompensasi yang diberikan secara benar akan
berpengaruh pada para karyawan lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai sasaran-
sasaran organisasi. Menurut Hasibuan (2013) kompensasi kerja adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang. Barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai
imbalan balas jasa yang diberikan kepada perusahaan.kompensasi merupakan fungsi
strategi sumber daya manusia yang mempunyai-imbas signifikan atas fungsi-fungsi sumber
daya manusia lainnya.

Kepuasan kerja merupakan hal yang penting yang dimiliki individu di dalam
bekerja. Setiap individu pekerja memiliki karakteristik yang berbeda-beda, maka tingkat
kepuasan kerjanya pun berbeda-beda pula. Tinggi rendahnya kepuasan kerja tersebut dapat
memberikan dampak yang tidak sama. Kepuasan kerja tidak dapat dipisahkan oleh motivasi
kerja yang seringkali merupakan harapan bagi karyawan, gambaran yang akurat tentang
hubungan ini adalah bahwa motivasi kerja dapat menimbulkan kepuasan kerja yang tinggi,
kepuasan kerja akan tinggi apabila keinginan dan kebutuhan karyawan dalam bekerja
terpenuhi maka motivasi kerja akan terwujud dengan baik.
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Melihat adanya kesesuaian antara judul penelitian dan kondisi dilapangan, dipilihlah
PT Gading Mas Indonesia Tobacco (PT GMIT) sebagai obyek penelitian. PT Gading Mas
Indonesia Tobacco didirikan pada bulan Maret 1970 dan bergerak pada bidang usaha
tembakau, terutama pemrosesan tembakau yang dibeli dari petani kecil di Indonesia.
Tembakau ini terlebih dahulu di proses kemudian dijual kepada produsen cerutu dan
rokok di Indonesia, Eropa dan Cina.

Seiring era globalisasi, mulai tahun 2014 PT GMIT mulai mencoba komoditas pada
tanaman edamame. Dan pada tahun 2015 PT GMIT sudah tidak melakukan pembelian dan
penanaman tembakau kembali. Namun perusahaan tetap melakukan penjualan tembakau
karena masih ada stok tembakau yang belum terjual. Tahun 2015 GMIT juga merubah
namanya yang awalnya Gading Mas Indonesia Tobacco menjadi Gading Mas Indonesia
Teguh. GMIT adalah anak perusahaan PT Austindo Nusantara Jaya (ANJ Group). Adapun
jenis usaha PT ANJ group meliputi Perkebunan Kelapa Sawit, Agribisni (Sagu), Energi
terbarukan (biogas dan panas bumi) dan Edamame.

2. Kerangka Konseptual

Kompensasi Kerja H1
(X1) r i
Hy Eaizle Kepuasan Kerja (Y
Stres Kerja (X2) ____________::“ Y ja (Y)
Hs ’,,"’ i
Motivasi Kerja (X3) |-~~~

Hs

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian

________ + = Secara parsial
— > = Secara simutan

3. Definisi Operasional

a) Kompensasi kerja (X1), yaitu semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan balas jasa
yang diberikan kepada perusahaan. Indikator (Hasibun, 2013) : Gaji, Upah, Insentif,
Asuransi, Tunjangan.

b) Stres kerja (X2), yaitu perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami
karyawan dalam menghadapi pekerjaan. Indikator (Mangkunegara, 2008:28) :
Beban kerja Operasional, Ketersediaan Waktu dalam menjalankan Pekerjaan, Peran
Individu dalam Organisasi, Ketidak Jelasan Peran, Karakteristik Tugas Pekerjaan.

c) Motivasi kerja (X3), yaitu motivasi sebagai keadaan dimana usaha dan kemauan
keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil atau tujuan tertentu.
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Indikator (Sopiah, 2008:170) : Situasi Lingkungan Kerja Perusahaan, Kesempatan
Mengembangkan Karir, Pelatihan atau Peningkatan Kemampuan Kerja, Arah
Komunikasi, Harapan Berprestasi

d) Kepuasan kerja (YY), yaitu keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak
menyenangkan dimana para karyawan memandang pekerjaan mereka. Indikator
(Luthans dan Spector dalam Robins, 2006) : Pekerjaan itu sendiri, Fasilitas Kantor,
Kesempatan atau promosi, Supervisor, Rekan kerja.

4. Populasi

Populasi ialah sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai
suatu sifat yang sama. Jadi populasi adalah jumlah keseluruhan dan unit analisis yang ciri-
cirinya akan diduga (Kuncoro, 2009) berdasarkan pendapat ahli tersebut, populasi dalam
penelitian ini adalah populasi yang menurut sifatnya merupakan populasi yang homogen.
Dan populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Gading Mas Indonesian
Teguh Jember yang berjumlah 54 karyawan. Pemilihan lokasi populasi ini berdasarkan
pada suatu pertimbangan yang logis yaitu peneliti mendapatkan kemudahan dalam hal
memperoleh data yang dipergunakan dalam penelitian sehingga dapat memberikan manfaat
berdasarkan keterbatasan biaya, waktu dan tenaga.

Populasi ialah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2002). Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Gading Mas Indonesian Teguh Jember
yang berjumlah 54 karyawan. Pengambilan calon anggota sampel dari populasi dilakukan
secara menyeluruh kepada karyawan. Penulis memakai sensus yaitu nenggunakan jumlah
keseluruhan dari jumlah populasi yang berjumlah 54 karyawan tetap sebagai responden
(Kuncoro, 2009).

5. Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis data kuantitatif. Analisis kuantitatif ialah metode analisis dengan angka -angka
yang dapatdihitung maupun diukur, dan dalam prosesnya menggunakan alat bantu
statistik. Statistik sendiri merupakan cara-cara ilmiah yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan data berupa angka-
angka, kemudian menarik kesimpulan atas data tersebut, dimana data tersebut disajikan
dalam bentuk tabel, grafik, atau gambar (Algifari, 2003).

6. Hasil Penelitian
6.1 Analisis Data
6.1.1 Uji Instrument
6.1.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur dapat
mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Item kuesioner dinyatakan valid
apabila nilai r hitung > r tabel (n-2) dan nilai signifikansi < 0,05. Pengujian validitas
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini:
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Tabel 4.5: Hasil Pengujian Validitas

Variabel/Indikator Kriteria 1 Kriteria 2
No Kompensasi kerja r hitung r tabel Nilai sig alpha Keterangan
1 X1.1 0,671 0,2681 0,000 0,05 Valid
2 X1.2 0,806 0,2681 0,000 0,05 Valid
3 X1.3 0,772 0,2681 0,000 0,05 Valid
4 X1.4 0,833 0,2681 0,000 0,05 Valid
5 X1.5 0,629 0,2681 0,000 0,05 Valid
Stres Kerja
1 X2.1 0,731 0,2681 0,000 0,05 Valid
2 X2.2 0,744 0,2681 0,000 0,05 Valid
3 X2.3 0,736 0,2681 0,000 0,05 Valid
4 X2.4 0,673 0,2681 0,000 0,05 Valid
5 X2.5 0,640 0,2681 0,000 0,05 Valid
| Motivasi Kerja
1 X3.1 0,689 0,2681 0,000 0,05 Valid
2 X3.2 0,795 0,2681 0,000 0,05 Valid
3 X3.3 0,636 0,2681 0,000 0,05 Valid
4 X3.4 0,682 0,2681 0,000 0,05 Valid
5 X3.5 0,736 0,2681 0,000 0,05 Valid
Kepuasan Kerja Karyawan

1 Y.l 0,781 0,2681 0,000 0,05 Valid
2 Y.2 0,725 0,2681 0,000 0,05 Valid
3 Y.3 0,571 0,2681 0,000 0,05 Valid
4 Y.4 0,673 0,2681 0,000 0,05 Valid
5 Y.5 0,743 0,2681 0,000 0,05 Valid

Sumber: Lampiran 4

Dari tabel 4.5 terlihat bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap
total skor konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang valid, karena r nitung> r
taerdan nilai signifikansi < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item

pernyataan dinyatakan valid.

6.1.1.2 Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keandalan suatu alat
pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama. Pengujian reliabilitas
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus alpha. Hasil pengujian reliabilitas

untuk masing-masing variabel yang diringkas pada tabel 4.11 berikut ini:
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Tabel 4.6: Hasil Pengujian Reliabilitas

N Variabel Alpha Standar alpha Keterangan
0 hitung

1 Kompensasi kerja (X1) 0,794 0,700 Reliabel
2 Stres Kerja (X2) 0,747 0,700 Reliabel
3 Motivasi Kerja (X3) 0,752 0,700 Reliabel
4 Kepuasan Kerja Karyawan 0,741 0,700 Reliabel

(Y)
Sumber: Lampiran 5

Hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai
koefisien Alpha yang cukup atau memenuhi Kriteria untuk dikatakan reliabel yaitu di atas
0,700, sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-masing konsep variabel tersebut
layak digunakan sebagai alat ukur.

6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui kondisi data yang dipergunakan
dalam penelitian yang dilakukan agar diperoleh model analisis yang tepat. Dalam penelitian
ini  menggunakan tiga pengujian asumsi klasik yaitu uji - multikolinearitas,
heteroskedastisitas, dan normalitas yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas
dan variabel terikat, keduanya tedistribusikan secara normal atau tidak.Normalitas
data dalam penelitian dilihat dengan cara memperhatikan titik-titik pada Normal P-
Plot of Regression Standardized Residual dari variabel terikat. Ketentuan dari uji
normalitas adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.Jika data
menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak mengikuti garis diagonal, maka
model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

1.0

06

0.6

0.4

Expected Cum Prob

0.2

oo T T T
0o 0z 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.2: Hasil Uji Normalitas
Sumber: Lampiran 6

Setelah dilakukan pengujian ternyata semua data terdistribusi secara normal,
sebaran data berada di sekitar garis diagonal.Hal ini menunjukkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolinieritas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan yang sempurna
antar variabel bebas dalam model regresi.Gejala multikolinearitas dapat dilihat dari
nilai tolerance dan nilai Varian Inflation Faktor (VIF). Bila nilai VIF lebih kecil
dari 10 dan nilai toleransinya di atas 0,1 atau 10% maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2013).

Tabel 4.8: Hasil Uji Multikolinearitas

No Variabel Nilai Tolerance Nilai VIF
1 Kompensasi kerja (X1) 0,344 2,904
2 Stres Kerja (X2) 0,242 4,130
3 Motivasi Kerja (X3) 0,251 3,982

Sumber: Lampiran 6

Dari tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai VIF semua variabel bebas dalam penelitian
ini lebih kecil dari 10 sedangkan nilai toleransi semua variabel bebas lebih dari 10%
yang berarti tidak terjadi kolerasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 90%,
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dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas
antar variabel bebas dalam model regresi.

c. Uji Hesteroskedastisitas
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual, dari satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika varian berbeda, disebut heterokedastisitas. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heterokedastisitas dapat digunakan metode grafik Scaterplot yang dihasilkan dari
output program SPSS versi 20, Apabila pada gambar menunjukkanbahwa titik-titik
menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada
sumbu Y, maka hal ini dapat di simpulkan tidak terjadi adanya heterokedastisitas
pada model regresi (Ghozali, 2013).

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual
. =3
o
&
<3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3: Hasil Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Lampiran 6

Dari hasil uji heterokedastisitas yang telah dilakukan ternyata titik-titik menyebar
secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di
atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini berarti tidak terjadi
penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas pada model regresi yang dibuat,
dengan kata lain menerima hipotesis homoskedastisitas.

6.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Model persamaan regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi
Klasik, antara lain semua data berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala
multikolinearitas dan terbebas dari heterokedastisitas. Dari analisis sebelumnya telah
terbukti bahwa model persamaan yang diajukan dalam penelitian ini telah memenuhi
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persyaratan asumsi klasik sehingga model persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap
baik.Analisis regresi digunakan untuk menguji hipotesis tentang pengaruh secara parsial
variabel bebas terhadapvariabel terikat. Berdasarkan estimasi regresi linier berganda
dengan program SPSS versi 20,0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7: Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

No Variabel Koefisien Regresi  thitung  Signifikansi
1 Konstanta 2,299 1,804 0,077
2  Kompensasi kerja (X1) 0,230 2,526 0,015
3  Stres Kerja (X2) 0,167 1,385 0,172
4 Motivasi Kerja (X3) 0,500 4,389 0,000

Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah:

Y=a+ bi1X1+b2Xo+bsXs+e
Y = 2,299 + 0,230X1 + 0, 167X2 + 0,500X3
Keterangan:
Y = Kepuasan Kerja Karyawan
X1 = Kompensasi kerja
X, = Stres Kerja
X3 = Motivasi Kerja

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa:

a. Konstanta = 2,299 menunjukkan besaran kepuasan kerja karyawan 2,299 satuan
pada saat kompensasi kerja, stres kerja, dan motivasi kerja sama dengan nol.

b. B1 = 0,230 artinya apabila kompensasi kerja meningkat satuan akan meningkatkan
kepuasan kerja 0,230 satuan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa kompensasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan yang berarti
semakin baik kompensasi kerja akan berdampak pada semakin baik pula kepuasan
kerja karyawan dengan asumsi stres kerja, dan motivasi kerja konstan.

c. P2 = 0,167 artinya apabila stres kerja meningkat satuan akan meningkatkan
kepuasan kerja 0,167 satuan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa stres kerja
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan yang
berarti semakin rendah stres kerja akan berdampak pada semakin tingginya
kepuasan kerja karyawan dengan asumsi kompensasi kerja, dan motivasi kerja
konstan.

d. B3 = 0,500 artinya apabila motivasi kerja meningkat satuan akan meningkatkan
kepuasan kerja 0,500 satuan. Hal ini juga mengindikasikan bahwa motivasi kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan yang berarti
semakin baik motivasi kerja akan berdampak pada semakin baik pula kepuasan
kerja karyawan dengan asumsi kompensasi kerja, dan stres kerja konstan.
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6.4. Uji Hipotesis
6.4.1Ujit

Hipotesis dalam penelitian ini diuji kebenarannya dengan menggunakan uji parsial.
Pengujian dilakukan dengan melihat statistik thiung dengan nilai statistik tiwner dan taraf
signifikansi (p-value), jika taraf signifikansi yang dihasilkan dari perhitungan di bawah
0,05 maka hipotesis diterima, sebaliknya jika taraf signifikansi hasil hitung lebih besar dari
0,05 maka hipotesis ditolak.

a. Hasil uji kompensasi kerja mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0,015 dan
lebih kecil dari 0,05 dan t nitung (2,526) > t avel (1,6759) yang berarti bahwa hipotesis
kompensasi kerja mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan diterima.
Hal ini juga menunjukkan bahwa kompensasi kerja mempengaruhi kepuasan kerja
karyawan yang berarti semakin baik kompensasi kerja akan berdampak pada
semakin tinggi kepuasan kerja karyawan.

b. Hasil uji stres kerja mempunyai nilai tidak signifikansi sebesar 0,172 dan lebih
besar dari 0,05 dan t nitung (1,385) <t taver (1,6759) yang berarti bahwa hipotesis stres
kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap kepuasan Kkerja karyawan diterima. Hal
ini juga menunjukkan bahwa stres kerja tidak mempengaruhi kepuasan Kkerja
karyawan. Jika beban kerja tidak optimal maka tidak ada pengaruh stres kerja
terhadap kepuasan kerja karyawan.

a. Hasil uji motivasi kerja mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000 dan lebih besar
dari 0,05 dan t niung (4,389) > t twner (1,6759) yang berarti bahwa hipotesis
lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan
diterima. Hal ini juga menunjukkan bahwa motivasi kerja mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan yang berarti semakin baik motivasi kerja akan berdampak pada
semakin tinggi kepuasan kerja karyawan.

6.4.2 Uji F

Untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama diuji dengan
menggunakan uji F. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, signifikansi lebih kecil
dari batas signifikansi dan Fnitng > FtaveiSEDagai Kriteria penilaian pengujian hipotesis.
Dapat dilihat bahwa Fhitung™> Ftaber (74,050>2,79000) maka kompensasi kerja, stres kerja dan
motivasi kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada
tingkat signifikan 5%, dalam hal ini Ho ditolak. Sehingga, hipotesis yang menyatakan
kompensasi Kkerja, stres kerja, dan motivasi kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja karyawan terbukti kebenarannya (Haditerima).

6.4.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan besarnya variasi
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. Dengan kata lain,
koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas
dalam menerangkan variabel terikatnya.
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Tabel 4.11: Hasil uji Koefisien Determinasi

No Kiriteria Koefisien
1 R 0,903
2 R Square 0,816
3  Adjusted R Square 0,805

Sumber: Lampiran 6

Hasil perhitungan regresi pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa koefisien
determinasi yang diperoleh sebesar 0,805. Hal ini berarti 80,5% variasi variabel
kepuasan kerja karyawan dapat dijelaskan oleh kompensasi kerja, stres kerja, dan
motivasi kerja, sedangkan sisanya sebesar 0,195 atau 19,5% diterangkan oleh variabel
lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini.

7. Pembahasan
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik, penjelasan dari masing-masing
pengaruh variabel dijelaskan sebagai berikut:
a. Pengaruh kompensasi kerja, stres kerja, dan motivasi kerja secara simultan terhadap
kepuasan kerja karyawan.

Hasil pengujian membuktikan bahwa kompensasi kerja, stress kerja, dan motivasi

kerja mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil ini sesuai

dengan hipotesis yang diajukan, yaitu kompensasi kerja, stres kerja, dan motivasi
kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.

b. Pengaruh secara parsial kompensasi kerja, stres kerja, dan motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan.

a) Hasil pengujian hipotesis membuktikan ada pengaruh signifikan antara
kompensasi terhadap kepuasan kerja. Melalui hasil yang telah dilakukan di
peroleh nilai t hitung sebesar 2,526>1,6759 dengan taraf signifikan 0,015<0,05
dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarati secara parsial
variable kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan
di PT. Gading Mas Indonesia Teguh Jember. Hasil ini mendukung teori indikator
yang dikemukakan oleh Henry Simamura (2004:442) yang menyatakan pimpinan
dalam suatu organisasi kerja bertujuan untuk mampu menggerakkan dan
memotivasi karyawan dengan terpenuhinya kepuasan pribadi terciptanya suasana
kerja yang baik serta mampu melaksanakan tugas dan pekerjaan yang ada
padanya. Hasil ini juga mendukung penelitian sebelumnya oleh lka Ruhana
(2012) dengan judul “Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja Karyawan
Bank Jatim Cabang Malang”. Dalam penelitian ini dalam menganalisis data
menggunkan analisis liniear berganda. Hasil dari peneltian ini adalah variabel
kompensasi (X) berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Nilai
koefisien beta sebesar 0,480 nilai t hitung sebesar 3,978 lebih besar dari pada t
table sebesar 2,007 dengan signifikan 0,00.
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b) Hasil pengujian hipotesis membuktikan tidak ada pengaruh signifikan antara
stress kerja terhadap kepuasan kerja. Melalui hasil yang telah dilakukan di
peroleh nilai t hitung sebesar 1,385<1,6759 dengan taraf tidak signifikan
0,172<0,05 dengan demikian maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarati secara
parsial variabel stress kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan di PT. Gading Mas Indonesia Teguh Jember. Hasil ini tidak
mendukung teori indikator yang diteliti oleh Sunyoto, (2012:61), yang
menyatakan stress merupakan sesuatu yang menyangkut interaksi antar individu
dan lingkungan yaitu interaksi antara stimulasi dan respon. Jadi stres adalah
konsekuensi setiap tindakan dan situasi lingkungan yang menimbulkan tuntutan
psikologis dan fisik berlebihan pada seseorang. Stres yang tidak diatasi dengan
baik biasanya berakibat pada ketidak mampuan seseorang berinteraksi secara
positif dengan lingkungannya, baik dalam arti lingkungan pekerjaan maupun
diluarnya. Artinya karyawan yang bersangkutan akan menghadapi berbagai
gejala negatif yang pada gilirannya berpengaruh pada prestsi kerjanya. Hasil ini
juga mendukung penelitian sebelumnya oleh Faris sugeng prananta (2009)
dengan judul “Pengaruh stres kerja dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja
karyawan pt. Bank Rakyat Indonesia, tbk Cabang situbondo”. Hasil penelitianya
adalah variabel stress kerja dan motivasi kerja secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk.
Cabang Situbondo. Pengaruh simultan tersebut berdasarkan F-hitung sebesar
70,160 dengan tingkat probabilitas 0.000 (signifikan). Sedangkan F-tabelsebesar
3.19 dengan demikian maka F-hitung lebih besar dari F-tabel (70,160> 3,19) dan
juga probabilitas jauh lebih kecil(0,000) dari 0.05.

Hasil pengujian hipotesis membuktikan ada pengaruh signifikan antara motivasi
kerja terhadap kepuasan kerja. Melalui hasil yang telah dilakukan di peroleh nilai t
hitung sebesar 4,389>1,6759 dengan taraf signifikan 0,000<0,05 dengan demikian maka
Ho ditolak dan Ha diterima, berarati secara parsial variabel motivasi kerja berpengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Gading Mas Indonesia Teguh
Jember. Hasil ini mendukung teori indikator yang dikemukakan oleh Mangkunegara
(2008) menyatakan motivasi terbentuk dari sikap (attitude) karyawan dalam menghadapi
situasi kerja di perusahaan (situation). Motivasi merupakan kondisi atau energi yang
menggerakkan diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk mencapai tujuan organisasi
perusahaan. Sikap mental karyawan yang pro dan positif terhadap situasi kerja itulah
yang memperkuat motivasi kerjanya untuk mencapai kepuasan kerja yang maksimal”.
Hasil ini juga mendukung penelitian sebelumnya oleh Hamidah Nayati Utami (2013)
dengan judul *“Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT.
ASKES (Persero), cabang Bayolali”. Dalam penelitian ini dalam menganalisis data
menggunkaan analisis liniear berganda. Hasil dari penelitin ini adalah Variabel Motivasi
Kerja (X) merupakan variable yang berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan
Kerja (Y) hal ini ditunjukan dengan sig.t sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukan bahwa Motivasi Kerja (X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variable Kepuasan Kerja ().
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8. Kesimpulan dan Saran
8.1 Kesimpulan

Dari data primer yang diperolen dari penyebaran kuesioner maka dilakukan
pengujian reliabilitas untuk mengetahui bahwa pernyataan responden konsisten dari waktu
ke waktu. Dan dilakukan pengujian validitas untuk mengukur sah tidaknya suatu kuesioner.
Hasil dari uji reliabilitas dan validitas menunjukkan bahwa seluruh pernyataan dalam setiap
variabel reliable dan valid.

Dalam uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heterokedastisitas dan uji linearitas menunjukkan bahwa dalam model regresi ditemukan
data terdistribusi normal, tidak adanya korelasi antar variabel bebas dan tidak terjadi
heterokedastisitas serta adanya hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel
terikat.

Dari pembahasan di bab 4, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara kompensasi
kerja pada kepuasan kerja karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan hipotesis penelitian diterima.

b. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat tidak ada pengaruh antara
stress kerja pada kepuasan kerja karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan hipotesis penelitian diterima.

c. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara motivasi
kerja pada kepuasan kerja karyawan. Melalui hasil perhitungan yang telah
dilakukan hipotesis penelitian diterima.

a. Hasil pengujian hipotesis telah membuktikan terdapat pengaruh antara kompensasi
kerja, stres kerja dan motivasi kerja pada kepuasan kerja karyawan. Melalui hasil
perhitungan yang telah dilakukan hipotesis penelitian diterima.

8.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka saran yang dapat
diberikan PT. Gading Mas Indonesia Teguh Jember dari penelitian ini, yaitu hendaknya
perusahaan dalam upaya menjaga kepuasan kerja karyawan lebih menitik beratkan pada
kompensasi kerja, stres kerja, dan motivasi kerja, sehingga dengan lebih memerhatikan
kompensasi kerja, stres kerja, dan motivasi kerja diharapkan akhirnya akan dapat
meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
Adapun yang perlu diperhatikan oleh PT. Gading Mas Indonesia Teguh Jember
terkait hasil penelitian meliputi:
1. Kompensasi kerja,
Pada variabel kompensasi kerja indikator tunjangan dan insentif memiliki skor
jawaban responden terendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Berdasarkan
hal tersebut, pihak PT. Gading Mas Indonesia Teguh Jember sebaiknya
meningkatkan dan mengevaluasi kembali, Perusahaan memberikan tunjangan dan
insentif terhadap karyawan guna mendorong kepuasan kerja karyawan.
2. Stres kerja
Pada variabel stress kerja indikator beban kerja memiliki skor jawaban responden
terendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Berdasarkan hal tersebut, pihak
PT. Gading Mas Indonesia Teguh Jember sebaiknya mempertahankan beban kerja
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yang sesuai dengan kemampuan karyawan sehingga tidak menimbulkan stress dan
akan meningkatkan kepuasan kerja karyawan.
3. Motivasi kerja
Pada variabel motivasi Kkerja, indikator pelatihan dan peningkatan memiliki skor
jawaban responden terendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Berdasarkan
hal tersebut, pihak PT. Gading Mas Indonesia Teguh Jember sebaiknya
meningkatkan dan mengevaluasi kembali, Pelatihan dan peningkatan kemampuan
kerja karyawan guna mendorong kepuasan kerja karyawan.
4. Kepuasan kerja
Pada variabel kepuasan kerja, indikator pekerjaan dilakukan di anggap baik
memiliki skor jawaban responden tertinggi dibandingkan dengan indikator lainnya.
Berdasarkan hal tersebut, pihak PT. Gading Mas Indonesia Teguh Jember sebaiknya
mempertahankan keadaan seperti ini dimana pekerjaan yang dilakukan karyawan
sudah telah dianggap baik oleh perusahaan.
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